
BUKAN hanya pepaya

matang yang laku di pa-

saran. Pepaya mentah

pun banyak diburu indus-

tri pengolahan makanan

dan kosmetik.  Hal ini ka-

rena pepaya mengandung

enzim proteolitik yang da-

pat dimanfaatkan di bi-

dang industri makanan

sebagai pelunak daging

dan sebagai bahan baku

kosmetika. Selain itu, pa-

pain juga mengandung

enzim chymopapain yang

dapat mencernakan pro-

tein dan mengentalkan

air susu.

Di luar negeri, pepaya

digunakan dalam industri

penyamakan kulit dan

pengolahan wol. Hal ini

karena pepaya dapat

menghilangkan noda

yang melekat pada sutra

alam, mengolah wol agar

jangan sampai mengke-

rut, dan menjernihkan

minuman. Oleh karena

itu, tak heran bila banyak

eksportir pepaya gencar

mengirim dagangannya

ke luar negeri, seperti Si-

ngapura, Malaysia, Chi-

na, dan beberapa negara

Eropa seperti Prancis dan

Italia.

Di bidang farmasi,

daun, batang, dan biji pe-

paya dapat digunakan se-

bagai bahan obat-obatan.

Sebagian masyarakat me-

yakini bahwa air perasan

daun pepaya muda dapat

dijadikan sebagai obat

malaria, panas, kejang

perut, dan perangsang

nafsu makan anak.

Berdasarkan berbagai

manfaat tersebut, pepaya

menjadi salah satu ko-

moditas yang cukup po-

tensial untuk dikembang-

kan yang berorientasi pa-

da agribisnis. Dalam lu-

asan 1 hektar, buah pe-

paya yang bisa dipanen

bisa mencapai kisaran

168-170 ton/2 tahun. 

Produksi tersebut di-

peroleh pada kisaran pop-

ulasi 1.500 tanaman/ha

dalam kondisi lingkungan

yang optimal. Tiga tahun

merupakan masa hidup

(life time) yang paling op-

timal untuk tanaman pe-

paya. 

Pembudidayaan dan pe-

ngembangan tanaman pe-

paya yang intensif dapat

membuka lapangan kerja

dan meningkatkan pen-

dapatan.

Sentra produksi pepaya

antara lain terdapat di

Kabupaten Bogor, Suka-

bumi, Subang, Bandung

(Jawa Barat), Kabupaten

Boyolali, Wonogiri, dan

Magelang (Jawa Tengah),

Kabupaten Kediri, Ma-

lang, dan Banyuwangi

(Jawa Timur), Kabupaten

Buleleng, Karangasem,

dan Badung (Bali), Kabu-

paten Pontianak, Kota

Pontianak, dan Beng-

kayang (Kalimantan Ba-

rat), Kabupaten Balik-

papan (Kalimantan Ti-

mur). Hal inilah yang

membuat usaha agribis-

nis pepaya menjadi ber-

kembang pesat.

Dari produksi pepaya

yang dihasilkan di Indo-

nesia 90 persen untuk

konsumsi dalam negeri,

sedangkan sisanya ada-

lah untuk ekspor. Menu-

rut data Kementan, saat

ini harga buah pepaya di

tingkat produsen (petani)

bervariasi. Untuk tipe pe-

paya besar harganya ber-

kisar Rp 1.500-Rp 2.000

perkilogram, sedangkan

pepaya tipe kecil berkisar

Rp 3.000óRp 4.000 per-

kilogram. 

Buah pepaya sudah di-

ekspor ke beberapa ne-

gara seperti Singapura,

Australia, Korea Selatan,

Arab Saudi, Prancis, dan

Belanda walaupun masih

dalam jumlah yang relatif

kecil. (Dar)-d
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Daun Ketumpang Air Obat Sakit Kepala 

TANAMAN Ketumpang

Air, bisa juga disebut sirih

Cina atau juga sirih air. Ada

juga yang menyebut, tanam-

an semak yang bersinar kare-

na warna daunnya hijau be-

ning. Gampang tumbuh di

tempat yang lembap, bisa ju-

ga dalam pot tanaman hias.

Tanaman ini sering dianggap

gulma atau tumbuhan peng-

ganggu, sehingga sering kali

langsung dicabut dan di-

buang begitu saja. Kenyata-

annya, ternyata tidak hanya

daunnya saja tetapi, akar

dan batangnya banyak man-

faat untuk kesehatan tubuh.

Dalam 'Serat Jampi Jawi'

tinggalan leluhur yang berisi

kurang lebih 261 resep 'Jamu

Jawa' atau tradisional, salah

satunya menyebut daun Ke-

tumpang Air dan khasiatnya

untuk kesehatan. Ramuan

daun Ketumpang Air sering

digunakan untuk mene-

nangkan sakit perut, mengo-

bati jerawat dan bisul serta

pembalut luka. Daun, batang

dan akar Ketumpang Air me-

miliki sifat antiinflamasi, an-

tijamur dan analgesik. Bisa

digunakan dalam bentuk se-

gar maupun kering, baik di-

konsumsi maupun dioleskan

pada bagian kulit yang akan

diobati.

Untuk mengobati sakit ke-

pala, ramuan daun Ketum-

pang Air bisa untuk pereda

atau menghilangkan rasa sa-

kit kepala ketika demam atau

pusing. Caranya, ambil bebe-

rapa lembar daun Ketumpang

Air secukupnya, cuci bersih

kemudian tumbuk atau di-

lumatkan, bisa juga diblender

sampai halus. Ramuan yang

berbentuk pasta tersebut,

tempelkan pada pelipis kiri

dan kanan sampai sakit

kepala reda atau hilang.

Jika ingin menormalkan

kadar kolesterol, air rebusan

daun Ketumpang Air jika

dikonsumsi secara teratur

akan membantu menurun-

kan kadar kolesterol secara

efektif. Dengan demikian ju-

ga berguna untuk mengu-

rangi beberapa risiko terkena

penyakit jantung, stroke dan

penyakit terkait sistem kar-

diovaskular lainnya.

Sedangkan bila asam urat

tinggi, konsumsi ramuan

atau rebusan daun Ketum-

pang Air secara rutin. Memi-

liki kadar senyawa yang bisa

digunakan sebagai alternatif,

untuk mengontrol kadar

asam urat secara efektif.

Menjaga kesehatan kulit,

mengonsumsi rebusan daun

Ketumpang Air secara rutin

bisa juga membantu menjaga

kesehatan kulit secara efek-

tif. Di antaranya adalah,

bisul, jerawat, radang kulit,

luka bakar, luka memar, ter-

pukul dan lebam serta kulit

bengkak. Minumlah rebusan

daun Ketumpang Air secara

rutin, sehari 2 kali.

Menjaga kesehatan pencer-

naan, mengonsumsi rebusan

daun Ketumpang Air mampu

melindungi sistem pencer-

naan dengan baik. Bisa

mengatasi penderita penya-

kit maag, bahkan mampu

meredakan nyeri spasmodik

parah pada perut yang dise-

babkan distensi (kolik). Bila

memiliki kondisi kesehatan

pencernaan, konsumsi rebu-

san daun Ketumpang Air

adalah solusi yang tepat. Hal

ini karena rebusan daun Ke-

tumpang Air mampu meng-

hambat kerusakan mukosa

lambung, atau lapisan sela-

put lendir yang berisi kelen-

jar dan lubang lambung.

Mempercepat penyembuh-

an patah tulang, seiring de-

ngan faktor usia akan me-

nyebab kan pengeroposan tu-

lang osteopenia atau masa

tulang rendah, juga osteopo-

rosis yakni mudah meng-

alami patah tulang. Dengan

mengonsumsi rebusan daun

Ketumpang Air secara rutin,

akan membantu memper-

cepat penyembuhan patah

tulang.

Cara mengolah daun Ke-

tumpang Air, ambil beberapa

lembar atau secukupnya, cuci

bersih kemudian rebus de-

ngan 2, 5 gelas air. Sisakan

kurang lebih 2 gelas, saring

dan dinginkan. Bisa dimi-

num sehari 2 kali, pagi dan

sore hari.

Itulah beberapa manfaat

tanaman Ketumpang Air un-

tuk kesehatan tubuh. Para

leluhur masih melestarikan

sebagai 'Jamu Jawa' atau

tradidional karena percaya

'tamba teka lara lunga'. Di

samping itu murah harga-

nya, dan mudah mencarinya

banyak di sekitar kita. 
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Tanaman Ketumpang Air gampang tumbuh di tempat
yang lembap, banyak khasiatnya untuk kesehatan.

Darmaji, Pilah Sampah Jadi Pupuk Organik

Namun lain halnya bagi

Darmaji (50) warga Gam-

plong 1 RT 01/RW 01, Sum-

berrahayu, Moyudan, Sle-

man ini, sejak bulan Febru-

ari 2021 setiap hari mengge-

luti sampah untuk diolah

menjadi pupuk organik atau

pupuk kompos. Diawali

banyaknya sampah tetang-

ga yang kurang diperhati-

kan, membuat 'mbleder' ha-

laman rumah serta milik

sendiri yang selalu bercecer-

an karena belum sempat

menyapu maka timbulah ide

pembuatan 'bak sampah'

permanen. 

Kebetulan pekarangan

yang berwujud tanah

'tegalan' kurang lebih 20 me-

ter terpisah dari rumah in-

duk, kosong.  Didirikanlah

'rumah sampah' berukuran

4x12 meter, ditambah ruang

fermentasi atau tempat olah

sampah 2x4 meter. 

"Untuk membangun ru-

mah sampah dan ruang fer-

mentasi saya menghabiskan

dana Rp 10 juta, waktu itu, "

ujarnya, Kamis (25/8) di

rumahnya.

Mulailah sampah milik

tetangga sekitarnya, sam-

pah sendiri dikumpulkan.

Seminggu 2 kali tiap hari

Senin dan Kamis, Darmaji

berkeliling mengambil sam-

pah untuk dikumpulkan di

'rumah sampah' miliknya.

Tampa bayaran sepeser pun,

Darmaji bekerja sendiri

mengumpul kan sampah ke-

mudian dipilah-pilah menu-

rut jenis atau klasifikasi

sampah.

Di 'rumah sampah' itulah

waktunya dihabiskan sehar-

ian. Ada sampah plastik, ka-

ca  dari botol-botol, daun-

daunan kering atau basah,

dipilah sendiri-sendiri menu-

rut jenis kelompoknya.

Menurut Darmaji, sam-

pah plastik dan masih layak,

serta kaca atau beling botol

setelah dibersihkan kemudi-

an disetor kepada pengepul

'rongsokan' dijual dengan

harga Rp 1500-Rp 2500

perkilogram. Demikian juga

dengan sampah kertas, kar-

ton atau kerdus bekas dijual

di tempat tersebut.

Dalam sekali angkut sam-

pah, Darmaji bisa mengum-

pulkan 4 gerobak kecil,  ku-

rang lebih 10 kilogram atau

rata-rata 40 kilogram selu-

ruhnya. Beruntung Darmaji

punya langganan di Pasar

Jomblang, Gamplong yang

buka tiap pasaran Pon dan

Kliwon, sehingga merupa

kan salah satu pemasok

sampah paling banyak tiap

minggunya. 

Belajar dari Buku SD

Menurut Darmaji, gagas-

an membuat pupuk organik

berbahan sampah, didapat

dari membaca buku Sekolah

Dasar (SD) yakni cara mem-

buat pupuk kandang atau

kompos. Juga petunjuk dari

beberapa teman, kenalan

yang sering menggunakan

pupuk organik.

Melalui cara fermentasi

atau olahan sederhana, Dar-

maji memilih sampah daun-

daun kering atau basah un-

tuk ukuran 20 kilogram dita-

mbah kotoran kambing (ce-

mendhil) secukupnya, EM 4

dan tetes tebu masing-ma-

sing 1 botol dan air secukup-

nya, akan jadi pupuk sekitar

10 karung kecil ukuran 20

kilogram. Lama fermentasi

atau olahan sampah menja-

di pupuk organik atau kom-

pos, membutuhkan waktu

kurang lebih 1 bulan. Sete-

lah itu, pupuk organik siap

dipakai atau digunakan.

"Ada yang menyarankan

tambah dolomit, agar pu-

puknya jadi lembut dan me-

nyubur kan untuk berbagai

tanaman. Tetapi saya belum

mempraktekkan, baru ce-

mendhil, EM 4 dan tetes

tebu," tambah Darmaji.

Untuk kebutuhan cemen-

dhil, pihaknya sering men-

dapatkan sumbangan petani

yang sampahnya ia ambil.

Sedangkan tetes tebu dan

EM4 dibeli di toko obat-

obatan pertanian, yang har-

ganya Rp 10.000 perbotol

dan Rp 22.000 perbotol.

Kini hasil produksinya

berupa pupuk organik atau

kompos, sudah banyak di-

manfaatkan petani untuk

tanaman padi, sayuran,

palawija dan tanaman lain-

nya. Sedangkan untuk har-

ga pupuk organik atau kan-

dang (kompos), ia mematok

Rp 20.000 tiap karung.

Diakui Darmaji, dirinya

bisa mengolah sampah men-

jadi pupuk kandang atau or-

ganik (kompos) sebatas uji

praktik sendiri. Artinya be-

lum ada bimbingan dari pi-

hak manapun, baik Petugas

Pertanian Lapangan (PPL)

setempat, ataupun kursus

dan pelatihan. Mudah-mu-

dahan nantinya, saya men-

dapatkan bimbingan dan

fasilitasi lainnya dari pihak

terkait agar mutu atau kual-

itas produknya lebih baik. 
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Darmaji di ruang fermentasi pupuk organik.

KR-Dok

Pepaya mentah banyak diburu industri kosmetik,
obat dan pengolahan makanan.

SAMPAH bagi masyarakat adalah
barang menjijikkan, bahkan bisa dibilang
sumber penyakit. Kotor, bau tidak sedap se-
hingga banyak masyarakat yang tutup
hidung rapat-rapat, atau pilih menjauh agar
tidak terkontaminasi.

Mengintip Peluang Pasar Pepaya

Ampuhnya Khasiat Duwet
Hebatnya Duwet

DUWET, di wilayah lain disebut

jamblang, ternyata memiliki banyak

khasiat bagi kesehatan. Mengandung

senyawa alkaloid, jambosin dan

glikosida jambolin sehingga duwet

dapat membantu menurunkan kadar

gula darah.

Cara memanfaatkannya juga mu-

dah, cukup ambil kulit pohon duwet

dan cuci hingga bersih. Jika sudah,

rebus dan saring. Minum air rebusan

tadi secara teratur dua kali sehari

hingga gula darah menjadi normal.

Senyawa kimia seperti jambosin, al-

kaloid, dan glikosida jambolin yang

ada pada kulit pohon duwet ini tidak

hanya dapat menurunkan kadar gula

darah dalam tubuh, tetapi juga dapat

berperan dalam mengubah gula men-

jadi energi dan mencerna kadar gula

di dalam darah.

Rebusan kulit duwet juga berkhasi-

at menyembuhkan diare. Untuk pen-

gobatan sariawan, rebusan kulit

duwet diberi beberapa lembar daun-

nya, lalu digunakan untuk berkumur.

Khasiat kulit pohon duwet lainnya

adalah sebagai antibakteri. Kandung-

an di didalamnya ampuh untuk mem-

bunuh bakteri sehingga tumbukan

kayu jenis ini juga dapat diman-

faatkan untuk mempercepat penyem-

buhan luka dan mencegah infeksi.

Air rebusan kulit duwet bisa digu-

nakan untuk mengompres mata guna

mengobati dan mencegah katarak.

Para penderita kencing manis pasti

akan mengalami masalah serius jika

mengalami luka gores. Hal ini dikare-

nakan tubuh penderita diabetes akan

kesulitan menyembuhkan luka de-

ngan sendirinya. Namun, kulit pohon

duwet ternyata bisa menjadi solusi

yang tepat. Tumbukkan kulit pohon

dan biji jamblang sangat ampuh un-

tuk mempercepat pengeringan luka.

Khasiat kulit pohon duwet†lainnya

adalah sebagai diuritik atau peluruh

kemih. Hal ini tentunya sangat

berguna bagi Anda yang ingin mem-

bersihkan ginjal atau penderita kenc-

ing batu. ■

KRIstimewa

Buah duwet.


